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ABSTRAK
Latar belakang: Buah stroberi (Fragaria chiloensis L.) mengandung polifenol yang 
terdiri  atas  asam ellagic,  antosianin  dan  katekin. Katekin memiliki  khasiat  dapat 
mencegah terjadinya karies gigi. Penyebab utama timbulnya karies gigi  adalah plak 
gigi. Katekin mampu mencegah pembentukan plak gigi dengan menghambat aktivitas 
enzim  glukosiltransferase  (GTFs)  dan  membunuh  pertumbuhan  bakteri  penyebab 
seperti  Streptococcus mutans.  Buah stroberi juga mengandung pektin (serat alami) 
yang  bersifat  self  cleansing  terhadap  gigi. Metode: Penelitian  ini  menggunakan 
rancangan  the  post  test  only  control   group design  yang  dilaksanakan di  Pondok 
Pesantren  Qosim  Al-Hadi,  Jl.  Kuripan  RT  02  RW  01  kel.  Wonolopo,  Mijen, 
Semarang. Sampel dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok kontrol (kelompok 
yang menggosok gigi menggunakan pasta gigi tanpa kandungan buah stroberi) dan 
kelompok perlakuan (menggosok gigi menggunakan pasta  gigi  dengan kandungan 
buah  stroberi).  Sebagai  variabel  bebas  adalah  pasta  gigi  dengan  kandungan  buah 
stroberi,  sedangkan  variabel  tergantungnya  adalah  plak  gigi.  Analisa  data  diolah 
dengan program komputer dengan uji taraf signifikansi diterima bila p<0,05.
Hasil:  Dengan  uji  t  didapatkan  perbedaan  bermakna  (p<0,05)  antara  kelompok 
kontrol dan perlakuan
Simpulan: penggunaan  pasta  gigi  dengan  kandungan  buah  stroberi  dapat 
menurunkan skor plak pada permukaan gigi lebih banyak daripada  pasta gigi tanpa 
kandungan buah stroberi.
Kata kunci: buah stroberi (Fragaria chiloensis L.), plak gigi, pasta gigi
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INFLUENCE OF TOOTHPASTE CONTAINING STRAWBERRY ( Fragaria 
chiloensis L.)  ON THE FORMING OF DENTAL PLAQUE 
ABSTRACT 
Background:  Strawberry  (Fragaria  chiloensis  L.)  contains  polyphenols  which  
consists  of  ellagic  acid,  anthocyanins  and catechin.  Catechin  has  the  efficacy  to  
prevent the occurrence of dental caries. The main cause of dental caries occurrence  
is dental plaque. Catechin could prevent the formation of dental plaque by inhibiting  
the activity of glucosyltransferase enzymes (GTFs) and kill the growth of bacteria  
such as  Streptococcus  mutans.  Strawberry also  contains  pectin  (a  natural  fiber),  
which is self-cleansing of the teeth. 
Methods: This  research used  the  post  test  only  control  group  design  that  was  
implemented in the Pondok Pesantren al-Hadi Qosim, Jl. Kuripan RT 02 RW 01 kel.  
Wonolopo, Mijen, Semarang. The sample was divided into two groups: control group  
(each student  brushed  their  teeth using toothpaste  without content  strawberry) and  
treatment  group  (each  student  brushed  their  teeth  using  toothpaste  containing 
strawberry). Independent variable was toothpaste containing strawberries and dependent  
variable was dental plaque. Analysis of the data processed by a computer program and 
the level of significance accepted when p <0.05. 
Results: T test showed that there was a significant difference (p<0,05) between control and  
treatment group.                                                                                               
Conclusion: The  use  of  toothpaste  containing  strawberry  can reduce  a  score  of  
plaque  on  tooth  surfaces  more  than  the  toothpaste  without  content  strawberry.  
Key  words: strawberry  (Fragaria  chiloensis  L.),  dental  plaque,  toothpaste
PENDAHULUAN
Penyakit gigi terbanyak adalah karies dan kerusakan jaringan periodontal gigi.1-3 Plak 
ikut berperan dalam patogenesis karies. Plak mengandung sedikitnya 200 jenis bakteri dan 
yang  paling  banyak  ditemukan  adalah  Streptococcus  mutans.10,11 Plak  dapat  dihambat 
perkembangannya dengan mengurangi bakteri pembentuk plak gigi. Salah satu cara yang 
dilakukan adalah menggosok gigi dengan pasta gigi yang mengandung antibakteri plak gigi.  
Pasta  gigi  yang  beredar  di  pasar  umumnya  mengandung  fluor dalam  bentuk  natrium 
fluorida,  stanium fluorida, dan natrium monofluorofosfat sebagai zat aktif antibakteri yang 
bekerja dengan menginaktifkan enzim dalam sel bakteri. Akan tetapi, pemakaian pasta gigi 
dengan  konsentrasi  fluor yang  tinggi  tidak  dianjurkan  karena  dapat  menimbulkan  efek 
samping berupa fluorosis email,14 maka perlu adanya zat anti bakteri lain dalam pasta gigi 
yang lebih aman dibanding fluor, seperti kandungan yang terdapat pada buah stroberi. Dari 
penelitian terdahulu telah dibuktikan bahwa dengan pemberian jus stroberi menunjukkan 
peningkatan kemampuan dalam mengurangi pembentukan plak gigi dan menunjukkan efek 
antibakteri yaitu sifat bakterisid dan bakteriostatik terhadap Streptococcus mutans.15 
Buah stroberi mengandung polifenol  yang terdiri atas asam ellagic,  antosianin dan 
katekin.16,27,28,29,30 Katekin memiliki khasiat dapat mencegah terjadinya karies gigi.  28,31 Katekin 
menghambat  pertumbuhan  Streptococcus  mutans melalui  dua  cara  yaitu  sebagai 
bakterisidal dan menghambat proses glikosilasi.11,28 Kemampuan katekin sebagai bakterisidal 
adalah  mendenaturasi  protein  dalam  sel  bakteri  sehingga  protein  tidak  mampu 
menjalankan fungsinya.11 Katekin juga menghambat proses glikosilasi dengan bekerja secara 
kompetitif terhadap glukosiltransferase (GTFs) dalam mereduksi sakarida yang merupakan 
bahan  dasar  proses  glikosilasi  sehingga  pembentukan  polisakarida  ekstraselular  pada 
bakteri terhambat. Buah stroberi juga mengandung pektin (serat alami) yang bersifat  self  
cleansing terhadap gigi.
 Berdasar latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  
“Apakah penggunaan pasta gigi dengan kandungan buah stroberi dapat menurunkan skor 
plak pada permukaan gigi?”. 
Penelitian ini bertujuan untuk  membuktikan bahwa pasta gigi  dengan kandungan 
buah  stroberi  (Fragaria  chiloensis  L) dapat  menurunkan skor plak  sehingga  dapat 
memberikan pilihan alternatif pasta gigi yang efektif sebagai pencegahan akumulasi plak gigi 
serta  dapat  menjadi  landasan  untuk  penelitian  lebih  lanjut dan  dapat  menambah  ilmu 
pengetahuan dalam pengembangan pasta gigi  yang baik sebagai penunjang kesehatan gigi  
dan mulut.
METODE
Pada  bulan  April  2011  telah  dilakukan  penelitian  terhadap  santri  –  santri 
Pondok Pesantren Qosim Al-Hadi, Jl. Kuripan RT 02 RW 01 kel. Wonolopo, Mijen, 
Semarang.. Disiplin ilmu yang terkait dengan penelitian ini meliputi Ilmu Penyakit 
Gigi  dan  Mulut.Penelitian  ini  menggunakan  rancangan  the  post  test  only  control  
group design. Penelitian menggunakan 2 kelompok, yaitu 1 kelompok perlakuan dan 
1 kelompok kontrol. 
Populasi pada penelitian ini adalah santri – santri  Pondok Pesantren Qosim 
Al-Hadi.. Sampel pada penelitian ini adalah adalah santri – santri yang  memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi; terdiri dari santri yang memiliki susunan gigi lengkap, 
berumur diatas dua belas tahun atau yang sudah memiliki susunan gigi permanen, 
memiliki  susunan gigi teratur sampai  dengan berjejal  ringan dan tidak mengalami 
hipoplasi  enamel.  Pemilihan  sampel  dilakukan  dengan  simple  random  sampling. 
Penelitian  ini  adalah  penelitian  uji  klinis  yang  menggunakan sampel  sebanyak 30 
orang yaitu 15 orang sebagai kelompok perlakuan dan 15 orang sebagai kelompok 
kontrol.    
Kriteria inklusi
1) Santri yang besedia untuk diintervensi dan diobservasi.
2) Santri  yang  berumur  diatas  12  tahun  atau  yang  sudah  memiliki 
susunan gigi permanen.
3) Santri  yang  mempunyai  susunan  gigi  lengkap  dan  teratur  sampai 
dengan berjejal ringan.
4) Santri yang tidak mengalami hipoplasi enamel.
5) Santri yang tidak memiliki kalkulus.
Kriteria eksklusi
1) Santri yang sakit selama masa intervensi maupun observasi.
2) Santri  yang  menolak  atau  tidak  taat  protokol  yang  sesuai 
dengan alur penelitian.
Alat dan obat yang digunakan sebagai berikut:
a. Alat




5. pen light 
6. lembar informed consent
7. lembar formulir penelitian
b. Bahan
1. air
2. pasta gigi dengan kandungan buah stroberi





Sebelum  dimulai  penelitian,  peneliti  meminta  ijin  melakukan  penelitian 
kepada  Kepala  Pondok  Pesantren  Qosim  Al-Hadi,   Semarang   Semarang.  Santri 
pesantren  dijelaskan  bahwa  mereka  diikutkan  dalam  penelitian  ini  dan  diminta 
kesediannya untuk ikut dalam penelitian. Santri diberi penjelasan bahwa santri akan 
dilakukan pemeriksaan gigi. Santri yang memenuhi kriteria, kemudian dibagi menjadi 
dua kelompok. Lalu dilakukan intervensi sesuai dengan alur penelitian.  Kelompok 
kontrol menggosok gigi dengan pasta gigi tanpa kandungan buah stroberi, sedangkan 
kelompok  perlakuan  menggunakan  pasta  gigi  dengan  kandungan  buah  stroberi. 
Kemudian  dilakukan  pengukuran  skor  plak,  diharapkan  pada  tahap  ini  plak  akan 
menjadi  tidak  ada.  Setelah  itu,  kedua  kelompok  tersebut  memakan  biskuit  yang 
disediakan  oleh  peneliti  dimana  makanan  yang  dikonsumsi  seragam,  kemudian 
subjek  dapat  melakukan  aktivitas  seperti  biasa  selama  lima  jam  dan  tidak 
diperbolehkan untuk makan lagi. Terakhir, dilakukan pengukuran skor plak gigi.
Data hasil penelitian adalah nilai skoring plak gigi yang akan dimasukkan ke 
dalam file komputer dan disajikan dalam bentuk tabel. Bila distribusi datanya normal 
dilakukan  analisis  parametrik  uji  t,  tetapi   bila  distribusi  datanya  tidak  normal 
dilakukan  analisis  nonparametric  yaitu  uji  Mann-Whitney. Derajat  kemaknaan 
p<0,05.  Semua analisis  statistik  tersebut  dilakukan dengan menggunakan program 
komputer.
HASIL PENELITIAN
Hasil penilaian skor plak gigi pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan dapat 
dilihat pada tabel berikut
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Uji distribusi kenormalan data dilakukan untuk mengetahui kondisi distribusi data 
hasil penelitian. Adapun hasil uji kenormalan data dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel  3.  Hasil perhitungan uji kenormalan data
    p
  Kontrol
  Perlakuan   
0,028 * 
0,162 *
* data berdistribusi normal,  p > 0,05
Pada  kelompok  perlakuan  dapat  disimpulkan  bahwa  berdistribusi  normal, 
sedangkan pada kelompok kontrol  berdistribusi  tidak normal.  Oleh karena terdapat data 
yang berdistribusi tidak normal, maka dilakukan transformasi data dengan cara transformasi 
akar pangkat dua. 
Tabel  4.  Hasil perhitungan uji kenormalan data setelah dilakukan transformasi.
    p
  Kontrol
  Perlakuan   
0,169 * 
0,725 *
* data berdistribusi normal,  p > 0,05
Setelah  dilakukan  transformasi  maka  pada  kedua  kelompok  dapat  disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal.
Sedangkan hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 5.  Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data
Levene Statistic        p signifikan
         0,044         0,836*
    * data homogen,  p > 0,05
Data pada tabel  menunjukkan bahwa data  bersifat  homogen.  Untuk selanjutnya  
dilakukan uji t. Adapun hasil perhitungan dengan uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini :





  * terdapat perbedaan yang signifikan, p < 0,05
Data pada tabel  menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata skor plak yang 
bermakna  antara  kelompok  kontrol  dan  kelompok  perlakuan,  dimana  skor  plak  pada 
kelompok perlakuan lebih rendah daripada kelompok kontrol.
PEMBAHASAN
Penyakit gigi terbanyak adalah karies dan kerusakan jaringan periodontal gigi.1-3 Plak 
ikut berperan dalam patogenesis karies. Plak mengandung sedikitnya 200 jenis bakteri dan 
yang  paling  banyak  ditemukan  adalah  Streptococcus  mutans.10,11 Plak  dapat  dihambat 
perkembangannya dengan mengurangi bakteri pembentuk plak gigi. Salah satu cara yang 
dilakukan adalah menggosok gigi dengan pasta gigi yang mengandung antibakteri plak gigi.  
Pasta  gigi  yang  beredar  di  pasar  umumnya  mengandung  fluor dalam  bentuk  natrium 
fluorida,  stanium fluorida, dan natrium monofluorofosfat sebagai zat aktif antibakteri yang 
bekerja dengan menginaktifkan enzim dalam sel bakteri. Akan tetapi, pemakaian pasta gigi 
dengan  konsentrasi  fluor yang  tinggi  tidak  dianjurkan  karena  dapat  menimbulkan  efek 
samping berupa fluorosis email,14 maka perlu adanya zat anti bakteri lain dalam pasta gigi 
yang lebih aman dibanding fluor, seperti kandungan yang terdapat pada buah stroberi. Dari 
penelitian terdahulu telah dibuktikan bahwa dengan pemberian jus stroberi menunjukkan 
peningkatan kemampuan dalam mengurangi pembentukan plak gigi dan menunjukkan efek 
antibakteri yaitu sifat bakterisid dan bakteriostatik terhadap Streptococcus mutans.15 
Buah stroberi mengandung polifenol  yang terdiri atas asam ellagic,  antosianin dan 
katekin.16,27,28,29,30 Katekin memiliki khasiat dapat mencegah terjadinya karies gigi.  28,31 Katekin 
menghambat  pertumbuhan  Streptococcus  mutans melalui  dua  cara  yaitu  sebagai 
bakterisidal dan menghambat proses glikosilasi.11,28 Kemampuan katekin sebagai bakterisidal 
adalah  mendenaturasi  protein  dalam  sel  bakteri  sehingga  protein  tidak  mampu 
menjalankan fungsinya.11 Katekin juga menghambat proses glikosilasi dengan bekerja secara 
kompetitif terhadap glukosiltransferase (GTFs) dalam mereduksi sakarida yang merupakan 
bahan  dasar  proses  glikosilasi  sehingga  pembentukan  polisakarida  ekstraselular  pada 
bakteri terhambat. Buah stroberi juga mengandung pektin (serat alami) yang bersifat  self  
cleansing terhadap gigi. 
Berdasarkan  analisis  statistik,  hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  terdapat 
perbedaan skor  plak  yang bermakna antara  kelompok kontrol  dan kelompok perlakuan, 
dimana  skor  plak  pada  kelompok  perlakuan  lebih  rendah  daripada  kelompok  kontrol.  
Berdasarkan   analisis  data  hasil  penelitian  tersebut,  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa 
penggunaan pasta gigi dengan kandungan buah stroberi dapat menurunkan skor plak pada 
permukaan gigi. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang telah diutarakan sebelumnya.
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
a. Penggunaan pasta gigi dengan kandungan buah stroberi dapat menurunkan skor 
plak pada permukaan gigi.
b.Terdapat perbedaan rerata skor plak yang bermakna antara kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan, dimana skor plak pada kelompok perlakuan lebih rendah 
daripada kelompok kontrol. 
Saran
Penelitian lebih lanjut  diperlukan untuk menghasilkan produk pasta gigi dengan 
kandungan buah stroberi yang lebih menarik dan dapat diproduksi secara komersial, namun 
harus mengikuti uji kelayakan produk menurut standar kefarmasian.
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